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Abstrak
Keindahan alam pada destinasi merupakan daya tarik utama dalam menarik pengunjung Permasalahan naik turunnya jumlah kunjungan wisatawan di sebabkan objek wisata yang aksesibilitas menuju tempat pariwisata seperti kurangnya penunjuk arah, fasilitas yang tersedia tidak terawat dan tidak berfungsi dengan baik Degan adanya permasalahan yang ada peneliti bertujuan untuk menganalisis potensi wisata dan strategi pengembangan yang tepat. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif deskriptif, penelitian ini memiliki sample berjumlah 100 responden yang di hitung menggunakan rumus slovin dengan teknik pengambilan sampel tidak disengaja atau accidental. Hasil penelitian menunjukkan bahwa wisata bendung gerak waru turi berada pada ”kriteria sedang” sehingga diperlukan strategi pengembangan pada potensi internal dan eksternal obyek wisata. Strategi yang di lakukan meliputi atraksi yang mengoptimalkan potensi dan pengembangan. 
Kata Kunci: Pariwisata, Potensi, Strategi Pengembangan 

Abstract
The natural beauty of a destination is the main attraction for visitors. Fluctuations in tourist visitation are caused by a lack of accessibility to tourist attractions, such as a lack of directional signs, as well as poorly maintained and malfunctioning facilities. Given these issues, the researcher aims to analyze tourism potential and appropriate development strategies. This study employs a descriptive quantitative research method, with a sample of 100 respondents calculated using the Slovin formula via accidental sampling. The results indicate that the Bendung Gerak Waru Turi tourist site falls into the “moderate” category, necessitating development strategies targeting both the internal and external potential of the site. The strategies include attractions that optimize potential and development
Keywords: Tourism, Potential, Development Strategy.
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PENDAHULUAN
Indonesia memiliki luas daratan sebesar 1.919.440 km². Dengan luas perairan sebesar 3.257.483 km². Pariwisata Kegiatan ini biasanya dilakukan untuk kegiatan hanya menempati suatu tempat, mengisi waktu luangnya, bersantai dan melakukan kegiatan yang sakral, kegiatan tersebut dapat memberikan dampak positif bagi pengguna, baik secara fisik maupun mental (Saniati dkk, 2022:204).  Kabupaten Kediri merupakan Kabupaten dengan luas 1.563,42 km², bentang alam kabupaten kediri terdiri dari daerah dataran dan daerah dataran tinggi. Kabupaten Kediri juga mempunyai potensi wisata yang cukup beragam. Potensi tersebut tidak hanya berupa wisata buatan, tetapi juga wisata alam. Salah satu objek wisata alam yang terletak di Kabupaten Kediri adalah Bendung Gerak Waru Turi  
Bendung Gerak Waru Turi terletak di Desa Gampeng, Kecamatan Gampengrejo, Kediri, Jawa Timur. Wisata Bendung Gerak Waru Turi menyuguh kan destinasi wisata alam yang asri, terdapat banyak fasilitas, mulai dari lahan parkir yang sangat luas, mushola, warung makan yang menyajikan masakan berdasarkan ikan segar yang berada di sungai berantas, foodcourt, makanan ringan seperti jajanan kaki lima, kolam renang, taman bermain, kolam pemancingan dan lapangan bola. Berikut adalah tabel pengunjung pariwisata bendung gerak waru turi dari 2019-2024 berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kabupaten Kediri
Tabel 1.1 Jumlah Wisatawan Bendung Gerak Waru Turi 2019-2024
	Jumlah wisatawan bendung gerak waru turi 2019-2024

	

	No.
	Tahun
	Jumlah Pengunjung 

	1
	2024
	66 503

	2
	2023
	101 505

	3
	2022
	 144 532

	4
	2021
	-

	5
	2020
	 26 877 

	6
	2019
	 123 958


Sumber: BPS Kabupaten kediri Tahun 2019-2024
		Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Kediri mencatat penurunan jumlah pengunjung wisata Bendung Gerak Waru Turi pada tahun 2020, 2023, dan 2024. Berdasarkan data BPS tahun 2019, jumlah pengunjung mencapai 123.958 orang pada tahun 2021 dilanda wabah COVID-19 obyek wisata di buka tetapi masih tahap uji coba, yang di mana pada masa uji coba tidak di berlakukan penjualan tiket masuk wisata bendung gerak waru turi BPS mencatat adanya peningkatan jumlah pengunjung yang signifikan, yakni mencapai 144.532 orang. Meskipun demikian, pada tahun 2023 dan 2024 kembali terjadi penurunan jumlah pengunjung secara signifikan. 
		Menurut (Novita dkk, 2017:1) penurunan jumlah kunjungan wisatawan di sebabkan destinasi yang secara visual kurang menarik, sulit dijangkau serta banyak fasilitas yang kondisinya buruk dan tidak berfungsi dengan baik. Dengan adanya permasalahan serupa dialami oleh wisata Bendung Gerak Waru Turi. Dari segi aksesibilitas, meskipun rute menuju lokasi tergolong mudah dijangkau, kondisi jalan pada kedua pintu masuk masih perlu diperbaiki agar lebih halus dan nyaman bagi pengunjung. keberadaan fasilitas pendukung juga masih kurang memadai. Permasalahan yang muncul tersebut dapat mengancam keberlangsungan pariwisata alam Bendung Gerak Waru Turi sebagai tujuan yang berkelanjutan. Permasalahan yang muncul tersebut dapat mengancam keberlangsungan pariwisata alam Bendung Gerak Waru Turi sebagai tujuan yang berkelanjutan. Sebagai tanggapan terhadap situasi ini, peneliti memilih menerapkan analisis SWOT sebagai metode dalam meneliti objek wisata Bendung Gerak Waru Turi. Penggunaan metode SWOT dianggap layak karena dapat memberikan gambaran mengenai strategi pengembangan pariwisata melalui identifikasi faktor internal dan eksternal, yakni kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), peluang (opportunities), serta ancaman (threats) yang dimiliki oleh destinasi wisata Bendung Gerak Waru Turi
Berdasarkan permasalahan tersebut penulis tertarik untuk meneliti dan mendeskripsikan masalah strategi pengembangan keberlanjutan dalam kawasan wisata dengan mengambil judul “Potensi Dan Strategi Pengembangan Objek Pariwisata Keberlanjutan Bandung Gerak Waru Turi Kabupaten Kediri” dengan tujuan penelitian Menganalisis potensi objek bendung gerak waru turi dalam mendukung sebagai destinasi pariwisata keberlanjutan Di kabupaten Kediri dan Menentukan strategi pengembangan pariwisata berdasarkan potensi yang ada di wisata bendung gerak waru turi.
METODE
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif, sebagaimana menurut (Waruwu,2025:918) penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis metodologi penelitian yang menggunakan data numberik untuk menjawab permasalahan penelitian. Pendekatan penelitian ini menggunakan teknik pendekatan deskriptif, adalah metodologi penelitian yang mendeskripsikan atau mengilustrasikan atau menganalisis fenomena atau hubungan antar fenomena yang diteliti dengan sistematis, faktual dan tepat (Laipi dkk. 2020:145). 
Dalam mengerjakan penelitian ini penulis menggunakan rumus slovin sebagai penentu ukuran sampel hasil yang di perolehan dari rumus slovin sebanyak 100 responden Penulis menggunakan teknik pengambilan sampel tidak disengaja atau (accidental sampling) Metode ini di gunakan untuk menghitung maksimum apa saja langkah yang digunakan untuk menggali ataupun meningkatkan potensi bandung gerak waru turi untuk memaksimalkan strategi pengembangan yang akan di lakukan. Fokus penelitian ini adalah potensi dan strategi pengembangan pariwisata objek wisata bendung gerak waru turi sebagai wisata keberlanjutan di kabupaten kediri. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Lokasi Penelitian
	Wisata Bandung Gerak waru Turi merupakan wisata alam yang dimiliki Kabupaten Kediri yang terletak di Desa Gampeng. Pada awalnya Bandung Gerak waru Turi di bangun untuk irigasi pertanian dan pengendali debit air. Dengan adanya perkembangan wilayah dan pemanfaatan ruang, lokasi bendungan yang strategis di tepi Sungai Brantas serta memiliki lahan yang luas mendorong pengembangan kawasan ini menjadi destinasi wisata alam. Secara administratif Bendung Gerak Waru Turi terletak di Desa Gampeng, Kecamatan Gampengrejo, Kabupaten Kediri, Provinsi Jawa Timur. Kawasan ini berada di sepanjang aliran Sungai Brantas. Adapun batas wilayah di sekitar lokasi wisata sebagai berikut: 
Sebelah Utara: Desa Ngebrak 
Sebelah Timur: Desa Gampeng 
Sebelah Selatan: Aliran Sungai Brantas 
Sebelah Barat: Desa Jabon 
Gambar 1 Peta Lokasi Penelitian [image: ]
	Bendungan Gerak Waru Turi memiliki jarak sekitar ±15kilometer dari pusat Kota Kediri estimasi waktu ± 20-30 menit jarak dan waktu tempuh yang telah di perkirakan di hitung pada pintu pertama yaitu pintu timur, Waktu tempuh tergantung dengan jenis kendaraan yang di gunakan.
2. Karakteristik Responden
a. Jenis Kelamin
	 Dalam penelitian ini responden obyek wisata bendung gerak waru turi terdiri dari perempuan dan laki-laki dengan jumlah 100 orang. Presentase responden sebagai berikut:
Tabel 1. 2 Jenis Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
	Jenis Kelamin
	F
	%

	Perempuan
	76
	76%

	Laki-Laki
	24
	24%

	Total
	100
	100%


Sumber: Data primer yang telah diolah tahun 2025
b. Usia
	Usia merupakan faktor penting dalam mengetahui karakteristik wisatawan. Usia responden dapat mempengaruhi tujuan dan preferensi wisatawan. Karakteristik usia wisatawan dalam penelitian ini merupakan usia produktif yakni mulai dari usia 11-45 tahun. Responden dengan frekuensi partisipasi terbanyak terdapat pada rentang usia 16-20 tahun yaitu sebanyak 47 orang dan frekuensi partisipasi terendah terdapat pada kelompok usia 41-45 tahun, dengan jumlah responden sebanyak 1 orang. Secara lebih detail hal ini dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 1. 3 Jenis Responden Berdasarkan Usia
	Usia 
	F
	%

	11-20
	17
	17%

	21-30
	36
	36%

	31-40
	14
	14%

	41-50
	18
	18%

	51-60
	11
	11%

	61-70
	3
	3%

	71-80
	1
	1%

	Total
	100
	100%


Sumber: Data primer yang telah diolah tahun 2025
c. Jenis Pekerjaan
	Berdasarkan perbedaan pekerjaan digunakan untuk mengetahui perbedaan waktu luang, keinginan wisatawan dalam melakukan aktivitas wisata, Pada obyek di dominasi oleh ibu rumah tangga dengan frekuesnsi 41, Secara lebih rinci dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 1. 4 Jenis Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan
	Jenis pekerjaan 
	F
	%

	Pelajar
	21
	21%

	Karyawan swasta
	28
	28%

	IRT/tidak bekerja
	41
	41%

	Tani
	1
	1%

	Guru
	3
	3%

	Tukang batu
	1
	1%

	Pedangan
	3
	3%

	Tukang
	1
	1%

	Influenser
	1
	1%

	Total
	100
	100%


Sumber: Data primer yang telah diolah tahun 2025
d. Daerah Asal
Berdasarkan daerah asal ini digunakan untuk mengetahui cakupan wilayah ke obyek wisata bendung gerak waru turi. Informasi ini penting untuk memahami pola kunjungan wisatawan	
Tabel 1. 5 Jenis Responden Berdasarkan Daerah Asal
	Daerah Asal
	F
	%

	Kecamatan Santren
	4
	4%

	Kecamatan Gampeng
	19
	19%

	Kecamatan Banyakan
	8
	8%

	Kecamatan Mojoroto
	8
	8%

	Kecamatan Papar
	7
	7%

	Kecamatan Plosokaten
	1
	1%

	Kecamatan Prowasri
	3
	3%

	Kecamatan Ngeronggot
	2
	2%

	Kecamatan Ngasem
	3
	3%

	Kecamatan Tulung
	1
	1%

	Kecamatan Ngadiluwih
	3
	3%

	Kecamatan Kota Kediri
	3
	3%

	Kecamatan Pucu
	1
	1%

	Kecamatan Kayen Kidul
	16
	16%

	Kecamatan Pare
	2
	2%

	Kabupaten Nganjuk
	9
	9%

	Kota Kediri
	8
	8%

	Kota Jombang
	1
	1%


Sumber: Data primer yang telah diolah tahun 2025
3. Potensi Wisata Pantai Lombang
Tabel 1. 6 Hasil Rekapitulasi Klasifikasi Variabel
	[bookmark: _Hlk191147309]No.
	Variabel
	Keterangan
	Skor

	1
	Atraksi
	Menarik
	2

	2
	Aksebilitas
	mudah
	2

	3
	Amenitas
	baik
	2

	4
	Ancilarry
	sangat baik
	3

	5
	Instansi
	sangat baik
	2

	Jumlah
	11


Sumber: Data primer yang telah diolah tahun 2025	
		Terdapat lima variabel pada potensi obyek wisata bendung gerak waru turi, yakni atraksi, amenitas, aksesibilitas, ancillary dan instansi. Hasil penelitian menunjukkan skor seriap variable Atraksi pada tabel  memilik skor 2 menandakan obyek wisata bendung gerak waru turi menarik, aksesibilitas pada wisata bendung gerak waru turi memili skor 3 yang dimana akses menuju lokasi sangat mudah,  amenitas pada tabel memiliki skor 3 yang di mana amenitas obyek wisata bendung gerak waru turi sangat baik, ancillary pada obyek wisata bendung gerak waru turi juga memliki skor 3 dapat di pahami ancillarydi wisata bendung gerak waru turi sangat baik dan di variable terahkir yaitu intansi di peroleh skor 3 diamana koordinasi antar instansi yang berjalan efektif. Secara keseluruhan obyek wisata bendung gerak waru turi memili total skor 11 dengan kategori sedang.
4. Strategi Pengembangan Wisata Pantai Lombang
	Strategi pengembangan obyek Bendung Gerak Waru Turi di lakukan dengan mengindentifikasi faktor internal (kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses) dan eksternal peluang (opportunities), dan ancaman (threats) setelah itu di lakukan penyusuanan matriks SWOT untuk di lakukan pembobotan, langkah selanjutnya melakukan perumusan strategi pengembangan pada perumusan strategi pengembangan ditentukan dengan kuadran yang di per-oleh, langkah terakhir yaitu penentuan strategi prioritas. Berikut ini merupakan hasil perhitungan faktor eksternal atau EFAS peluang dan ancaman obyek wisata bendung gerak waru turi
Tabel 1. 8 IFAS Bendung Gerak Waru Turi
	Faktor Strategi Internal 
	Bobot
	Rating
	Skor

	Strengths  (Kekuatan)
	
	
	

	Daya tarik objek wisata berupa wisata alam
	0,078
	3
	0,234

	Suasana objek wisata
	0,065
	3
	0,195

	kegiatan olahraga senam bersama
	0,052
	3
	0,156

	Memancing 
	0,065
	3
	0,195

	Kegiatan berenang
	0,065
	3
	0,195

	Sepeda air 
	0,052
	3
	0,156

	wahana bermain anak
	0,052
	3
	0,156

	Kegiatan berfoto
	0,065
	3
	0,195

	Adanya tempat bumi perkemahan dan outbond
	0,052
	3
	0,156

	Jumlah tempat duduk dan gazebo
	0,065
	3
	0,195

	kuliner lokal 
	0,052
	3
	0,156

	Jumlah kamar mandi
	0,065
	3
	0,195

	Luas lahan parkir
	0,065
	3
	0,195

	Sub Total
	 
	 
	2,377

	Weakness (Kelemahan)
	 
	 
	 

	Atraksi wisata yang disediakan di objek wisata bendung gerak waru turi
	0,065
	3
	0,195

	Kurangnya kegiatan promosi dalam penjualan tiket
	0,026
	1
	0,026

	Jumlah tempat sampah
	0,039
	2
	0,078

	Kondisi kebersihan objek wisata
	0,026
	1
	0,026

	Kurangnya spot foto yang instagramable
	0,052
	2
	0,104

	Sub Total
	 
	 
	0,429

	Total
	1
	 
	2,805


Sumber: Data primer yang telah diolah tahun 2026
Tabel 1. 9 EFAS Bendung Gerak Waru Turi
	Faktor Strategi Eksternal
	Bobot
	Rating
	Skor

	Opportunity (Peluang)
	
	
	

	Jarak dari pusat kota
	0,095
	2
	0,190

	Peran aktif dan dukungan dari masyarakat sekitar objek wisata
	0,143
	2
	0,286

	Menyerap tenaga kerja di sekitar objek wisata
	0,095
	2
	0,190

	Kondisi jaringan seluler
	0,190
	2
	0,381

	Sub Total
	 
	 
	1,048

	Threat (Ancaman)
	 
	 
	 

	Jumlah objek wisata pesaing serupa
	0,095
	1
	0,095

	Kurangnya fasilitas pendukung seperti gazebo
	0,095
	1
	0,095

	Ketersediaan transportasi umum menuju ke wisata bendung gerak waru turi
	0,095
	1
	0,095

	Kurangnya fasilitas pendukung di sekitar objek wisata, seperti papan informasi 
	0,095
	2
	0,190

	Kurangnya kesadaran para wisatawan untuk menjaga objek wisata
	0,095
	1
	0,095

	Sub Total
	 
	 
	0,571

	Total
	1
	 
	1,619


Sumber: Data primer yang telah diolah tahun 2025
	untuk mencari posisi X (IFAS) maka di perlukan pengurangan skor kelemahan dan skor kekuatan. Diketahui total skor kekuatan sebesar 2,377 sedangkan kelemahan memilik total skor 0,429. Setelah mengetahui masing-masing skor dilakukan pengurangan. Setelah di lakukan pengurangan diperoleh nilai sumbu X sebesar 1,95. Penentuan posisi sumbu Y (EFAS) dilakukan dengan cara pengurangan skor peluang dan skor ancaman. Peluang memiliki skor 1,05 sedangkan ancaman memiliki skor 0,57. Setelah diketahui masing-masing skor dilakukan pengurangan, diperolehlah nilai sumbu Y sebesar 0,48.
[image: ]Gambar  1 Matriks Kuadran SWOT Bendung Gerak Waru turi
Sumber: Data primer yang telah diolah tahun 2025
	Hasil dari pembobotan dan penilaian terhadap faktor internal IFAS dan faktor ekstrenal EFAS menujukan posisi strategis obyek penelitian dalam matriks kuadran SWOT, matriks kuadran SWOT Bendung gerak waru turi, hasil analisis menunjukkan bahwa posisi strategis obyek wisata bendung gerak waru turi berada dikuadran I, yang mengidentifikasikan bahwa pengembangan bendung gerak waru turi memiliki prospek yang relatif kuat, sehingga strategi pengembangan yang direkomendasikan adalah strategi SO yaitu, Strategi yang berfokus pada optimalisasi kekuatan internal untuk memanfaatkan peluangPenguatan infrastruktur dan aksesibilitas dilakukan melalui upaya usaha-usaha menciptakan, memelihara, memperbaiki dan membangun secara berkelanjutan sarana dan prasarana yang rusak.
	Menurut (Tamrin dan Hadu 2022: 191) mengatakan bahwa strategi agresif memanfaatkan kekuatan dan peluang untuk mempertahan pariwisata. Strategi yang cocok digunakan yaitu strategi kebijakan, strategi fasilitas dan strategi promosi. 
Strategi SO pada Bendung gerak waru turi adalah:
a. Strategi kebijakan
a) Pengembangan atraksi wisata berkaitan tentang wisata bendung gerak waru turi agar bisa membuat wisatawan tertarik untuk berkunjung
b) Aksesibilitas penambahan Rambu lalulintas menuju obyek wisata bendung gerak waru turi pengunjung  menuju obyek wisata  bendung gerak waru turi 
b. Strategi fasilitas dengan melakukan kegiatan  pemeliharaan fasilitas agar semua fasilitas tetap optimal saat di gunakan.   
c. Strategi  promosi Melakukan kegiatan promosi secara intensif 
PEMBAHASAN
Bendung gerak waru turi merupakan tempat pariwisata bernuansa alam, destinasi wisata bendung gerak waru turi merupakan salah satu destinasi wisata bernuansa alam yang terlerak di kabupaten kediri dan satu-satunya wisata dengan menyuguhkan keindahan dan suasana alam yang ada di kecamatan Gampengrejo. Hasil analisis yang di kakukan pada wisata bendung gerak waru turi dalam kategori “Sedang” dengan jumlah skor 11 potensi wisata bendung gerak waru turi. Hasil analisis yang telah di lakukan selaras dengan (Anggrageny dkk, 2020: 90) potensi gabungan Umbul Gedaren dan Jolotundo masih berpotensi sedang, namun memerlukan peningkatan
	Aktraksi pada obyek wisata mendapatkan skor 2 dengan kategori menarik Dapat diamati bahwa sektor internal seperti daya tarik obyek wisata menjadi faktor terkuat dalam menarik pengunjung, menurut (Pratama:2020:276) daya tarik wisata berfungsi untuk menarik pengunjung. Sebuah objek mungkin memiliki daya tarik tersendiri, namun objek tersebut baru benar-benar menjadi daya tarik ketika dipadukan dengan unsur-unsur lain, termasuk kemudahan akses dan fasilitas pendukung 
	Aksebilitas bendung gerak waru turi mendapatkan skor 2 dengan kategori mudah. dengan adanya aksebilitas yang mudah merupakan salah satu perimbangan untu k wisatawan berjunjung kembali.  Temuan ini sejalan dengan (Nabila dan wisiyastuti: 2018 :5) dengan aksesibilitas yang lebih baik mencapai tujuan kini menjadi lebih mudah, sehingga para pengunjung pun dapat menjelajah dengan leluasa.
	Amenitas merupakan pengembangan pariwisata yang berkaitan dengan fasilitas pendukung, pada variabel ameniatas memiliki skor 2 dengan klasifikasi baik yang di mana fasilitas toilet yang bersih, tempat parkir yang luas, tempat bersantai yang layak dapat memberikan kenyamanan bagi pengunjung.  Hal ini selaras dengan pendapat (Candara dan sari 2024:6) Kondisi amenitas yang tidak memadai atau di bawah standar di destinasi wisata akan menurunkan minat pengunjung. sehingga sangat penting untuk memperhatikan ketersediaan amenitas pada lokasi wisata.
	Ancillary atau layanan pendukung wisata pada bendung gerak waru turi memiliki skor 3 dengan keterangan sangat baik namun perlu adanya peningkatan pada Papan informasi di objek wisata bendung gerak waru turi sejalan dengan (Adhan dan Suhab 2025:66), papan informasi berfungsi sebagai panduan yang memperkaya pengalaman pengunjung, memberikan mereka pengetahuan lebih tentang destinasi yang sedang mereka kunjungi, dan memastikan kunjungan yang lebih nyaman dan memuaskan
	Instansi pada bendung gerak waru turi mendapat skor 2 dengan klasifikasi baik. kerusakan Meskipun pada perawatan dan pengamanan, peran pengelola masih kurang dalam langkah-langkah untuk menghindari kerusakan pada fasilitas  dan tindakan yang harus diambil untuk fasilitas mengalami kerusakan menurut (Eddyono:2021:75) Sumber daya manusia sebagai pengelola atau petugas yang memfasilitasi berbagai kegiatan wisata, asalkan mempunyai keterampilan yang diperlukan berdasarkan jabatannya di tempat kerja, sehingga dapat membantu pengunjung dan kelestarian potensi sumber daya alam tetap terjaga.
	Strategi pengembangan bendung gerak waru turi menggunakan strategi SWOT, menurut (Suarto:2027:55) analisis SWOT merupakan suatu analisis yang berdasarkan pada kekuatan (Strengths), kelemahan (weakness), peluang (Opportunities), Ancaman (threat). Faktor yang menjadi kekuatan pada wisata bendung gerak waru turi meliputi Memancing, Kegiatan berenang, Sepeda air , wahana bermain anak, Kegiatan berfoto, Adanya tempat bumi perkemahan dan outbond, Jumlah tempat duduk dan gazebo, kuliner lokal, Jumlah kamar mandi, Luas lahan parkir, pada faktor kekuatan pada obyek wisata bendung gerak waru turi Daya tarik objek wisata berupa wisata alam merupakan faktor unggulan, ungkapan ini sejalan dengan (Wahyuni:2020:14) Pengembangan wisata di suatu daerah sampai saat ini biasanya diawali dengan daya tarik wisata unggulan. 
Faktor yang menjadi kelemahan pada obyek wisata bendung gerak waru turi meliputi Atraksi wisata yang disediakan di objek wisata bendung gerak waru turi, Kurangnya kegiatan promosi, Jumlah tempat sampah, Kondisi kebersihan objek wisata, Kurangnya spot foto yang instagrammable. Kelemahan pada obyek wisata bendung gerak waru turi perlu di lakukan peningkatan. Menurut (Suarto 2017:60) Kelemahan (Weakness) dari kawasan objek wisata adalah kurangnya pemeliharaan dari pihak pengelola dan Kawasan wisata ini masih kurang promosi sehingga kawasan ini tidak begitu banyak di minati pengunjung. 
Analisis dalam Strategi pengembangan bendung gerak waru turi digunakan sebagai instrumen perencanaan yang sistematis untuk pengoptimalan pemanfaatan potensi obyek wisata bendung gerak waru turi hasil analisis menjadi dasar dalam menentukan posisi strategis Bendung Gerak Waru Turi dengan kondisi dan potensi yang dimiliki.
Matriks kuadran SWOT Bendung gerak waru turi, hasil analisis menunjukkan bahwa objek wisata bendung gerak waru turi berada pada kuadran I, (Bella, dkk 2020:75) kuadran ini menempatkan pada posisi yang menguntungkan, karena mengembangkan usaha secara optimal bagi kekuatan dan peluang. Maka strategi yang di gunakan dalam pengembangan pariwisata Bendung Gerak Waru Turi merupakan strategi agresif atau strategi pertumbuhan, (Veronica dan Facrureza, 2024:808) Pada posisi tersebut dalam Grand Strategy, diketahui sebagai posisi strategi yang sempurna, yaitu di antara peluang dan kekuatan yang akan sangat menguntungkan.   Strategi agresif atau pertumbuhan yang di gunakan pada obyek wisata bendung gerak waru turi ada 3 yaitu strategi kebijakan, strategi fasilitas dan strategi promosi.
Dalam strategi kebijakan menurut (Tamrin dan Hadu 2022: 191) bagai menjadi 2 yaitu strategi pengembangan aktraksi dan pengembangan aksesibilitas Serta pada strategi pengembangan aktraksi dapat di lakukan dengan memperbanyak spot-spot foto yang menonjolkan pemandangan alam pada bendung gerak waru turi yang instagrammable. pemikiran ini sejalan dengan (Zunaidi, dkk :2020:83) keberadaan area foto di pantai Pasetran Gondo Mayit berkontribusi pada pertumbuhan potensi objek wisata sehingga berdampak pada meningkatnya jumlah kunjungan. pembahasan point ke dua salam strategi kebijakan merupakan pengembangan aksesibilitas pengembangan aksesibilitas merujuk pada kemudahan yang dimiliki oleh individu atau kelompok untuk mencapai tujuan atau lokasi tertentu dengan menambahkan rambu lalu lintas atau petunjuk menuju obyek wisata agar dapat menghindari kecelakaan lalulintas. Pendapat ini sejalan dengan (Susilo dkk, 2022:  5141) untuk mengatasi Kekhawatiran akan terjadinya kecelakaan lalu lintas dapat diminimalkan berkat adanya rambu-rambu jalan yang sekaligus meningkatkan aksesibilitas menuju objek wisata desa karena berfungsi sebagai penunjuk arah bagi para pengunjung.
Fasilitas wisata mengacu pada layanan pendukung yang selalu siap digunakan oleh para wisatawan dan layanan tersebut memberikan kualitas dan harga sesuai dengan kebutuhan wisatawan, maka di lakukan penindakan dengan memperhatikan perawatan dari fasilitas yang di berikan seperti perawatan gazebo, permainan anak-anak, toilet, kolam renang, kolam pemancingan agar fasilitas yang di sediakan tidak mudah rusak. Pendapat ini sejalan dengan pernyataan (Yulianto dan Wijayant 2020:146) Secara umum barang buatan manusia, seperti dalam hal fasilitas wisata, cenderung mudah rusak
Strategi promosi, pada strategi inidapat di lakukan dengan Melakukan kegiatan promosi secara intensif. (Boari, dkk 2024:2) memilih strategi pemasaran yang tepat untuk suatu destinasi wisata sangat penting, karena jumlah pesaing baru terus bertambah, promosi penting untuk menarik dan mendorong wisatawan untuk datang ke lokasi wisata promosi pada media massal atau bisa menggunakan iklan media sosial berbayar contohnya iklan pada aplikasi tik tok yang memungkinkan penyampaian informasi secara luas. Menurut (Taghulihi, 2019: 127) mengatakan bahwa calon wisatawan menyebutkan bahwa media periklanan yang mudah diterima yaitu menggunakan internet, wisatawan potensial juga sering kali menerima informasi mengenai Ekowisata melalui promosi mulut ke mulut (word of mouth) dan promosi berskala besar.
PENUTUP
Kesimpulan
1. Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Potensi dan Strategi Pengembangan Obyek Pariwisata Bendung Gerak Waru Turi Sebagai Wisata Keberlanjutan di Kabupaten Kediri”, dapat disimpulkan bahwa potensi wisata Bendung Gerak Waru Turi memperoleh total skor 11 dengan kategori sedang, yang meliputi variabel atraksi berkriteria menarik, aksesibilitas berkriteria mudah, amenitas berkriteria baik, ancillary berkriteria sangat baik, dan instansi berkriteria baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa obyek wisata ini memiliki potensi untuk dikembangkan, namun masih memerlukan peningkatan pada unsur potensi internal maupun eksternal. 
2. Berdasarkan analisis SWOT, strategi pengembangan berada pada Kuadran I (Strategi S-O), yaitu memanfaatkan kekuatan internal untuk menangkap peluang eksternal guna mendukung pengembangan wisata berkelanjutan. Strategi yang dapat diterapkan meliputi pengembangan atraksi wisata, peningkatan aksesibilitas melalui penambahan rambu lalu lintas, pemeliharaan fasilitas wisata, serta pelaksanaan promosi secara intensif untuk meningkatkan minat kunjungan wisatawan.
Saran
1. Saran ini ditujukan kepada pengelola pariwisata Bendungan Gerak Waru Turi untuk meningkatkan kualitas dengan memasukkan objek wisata ramah lingkungan, memastikan kemudahan akses dan fasilitas pendukung, serta meningkatkan kampanye edukasi daring yang berfokus pada pelestarian lingkungan dan pariwisata berkelanjutan.
2. Saran peneliti bagi Penelitian selanjutnya disarankan mengkaji dampak sosial ekonomi pariwisata terhadap masyarakat lokal.cinderamata khas yang dapat dijual sebagai oleh-oleh di lokasi wisata
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